BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian mengenai dinamika fatwa pelunasan murabahah sebelum
jatuh tempo melalui analisis perbandingan antara Fatwa Dewan Syariah

Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan Fatwa Majlis

Penasihat Syariah Bank Negara Malaysia (MPS-BNM) perspektif magasid

al-syari‘ah menghasilkan beberapa temuan penting yang menjawab

rumusan masalah sekaligus mencapai tujuan penelitian yang telah
ditetapkan. Kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Perbandingan metode istinbat al-hukm DSN-MUI dan MPS-BNM
dalam fatwa potongan pelunasan murabahah sebelum jatuh tempo
menunjukkan adanya perbedaan paradigma penetapan hukum yang
berimplikasi pada perbedaan konstruksi kebijakan potongan (ibra’).
DSN-MUI menggunakan pendekatan istinbat yang lebih berhati-hati
(precautionary approach) dengan menempatkan perlindungan terhadap
keaslian akad murabahah sebagai prioritas utama, sehingga potongan
pelunasan tidak diposisikan sebagai hak yang diperjanjikan sejak awal
akad. Sebaliknya, MPS-BNM menggunakan pendekatan yang lebih
sistematis dan berbasis tata kelola (governance-based approach)
dengan menekankan transparansi, kepastian hukum, dan perlindungan
hak ekonomi nasabah melalui penetapan formula rebate yang jelas
dalam kontrak pembiayaan. Dari perspektif magasid al-syari‘ah, kedua
lembaga sama-sama berorientasi pada kemaslahatan, namun DSN-MUI
lebih menonjolkan dimensi A4ifz al-din melalui penjagaan integritas
akad syariah, sedangkan MPS-BNM lebih menekankan dimensi 4ifz al-
mal melalui perlindungan hak dan kepastian ekonomi nasabah.

Perbedaan tersebut menghasilkan model fatwa yang berbeda dalam
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pengaturan besaran potongan, yakni model diskresioner pada DSN-
MUI dan model formulaik-terstandar pada MPS-BNM. Perbedaan
paradigma tersebut berimplikasi pada praktik pembiayaan murabahah
di masing-masing negara. Model diskresioner DSN-MUI memberikan
fleksibilitas yang lebih besar bagi bank syariah dalam menentukan
kebijakan potongan pelunasan, tetapi dapat menimbulkan variasi
perlakuan antarbank dan tingkat kepastian yang berbeda bagi nasabah.
Sebaliknya, model formulaik-terstandar MPS-BNM meningkatkan
transparansi, prediktabilitas, dan kepastian hak nasabah, meskipun
ruang diskresi bank menjadi lebih terbatas.

. Implementasi fatwa DSN-MUI di Indonesia dan fatwa MPS-BNM di
Malaysia menunjukkan tingkat efektivitas yang berbeda dalam
mewujudkan kemaslahatan bagi nasabah maupun lembaga keuangan
syariah. Di Indonesia, terbitnya Fatwa DSN-MUI Nomor 153 Tahun
2022 menandai transformasi penting dari paradigma ibra’ sebagai
kebijakan sukarela menuju penguatan perlindungan hak nasabah.
Namun, implementasinya masih menghadapi kendala berupa belum
adanya standardisasi formula potongan, dominannya ruang diskresi
lembaga keuangan syariah, serta belum optimalnya integrasi antara
fatwa, regulasi, dan pengawasan. Sebaliknya, Malaysia berhasil
membangun keterpaduan antara fatwa, regulasi, kontrak pembiayaan,
dan sistem pengawasan melalui Guideline on Jbra’, sehingga
menciptakan tingkat transparansi, kepastian hukum, dan perlindungan
konsumen yang lebih kuat. Berdasarkan analisis magqdasid al-syari‘ah,
model Malaysia menunjukkan capaian yang lebih optimal dalam
mewujudkan hifz al-mal, al-‘adl, dan al-shafafiyyah, sementara model

Indonesia tetap memiliki keunggulan dalam menjaga identitas normatif
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akad murabahah agar tidak tereduksi menjadi instrumen yang
menyerupai praktik kredit berbunga.
. Formulasi best practice penetapan potongan pelunasan murabahah
sebelum jatuh tempo (ibra’) adalah model integratif berbasis magasid
al-syari‘ah yang menyeimbangkan perlindungan integritas akad, hak
ekonomi nasabah, dan kepentingan yang sah bagi lembaga keuangan
syariah. Model ini merupakan sintesis atas keunggulan pendekatan
Indonesia dan Malaysia, dengan mengadopsi prinsip kehati-hatian
syariah  (precautionary magqgasid) dari Indonesia serta orientas
perlindungan konsumen (consumer-oriented maqgasid) dari Malaysia.

Model Balanced Magasid-Based Ibra’ Model menempatkan
ibra’ sebagal hak nasabah dalam kondisi tertentu yang ditetapkan
secara objektif. Untuk menjamin kepastian dan perlindungan hak
nasabah, ketentuan mengenai syarat memperoleh ibra’, prinsip atau
metode perhitungan, komponen margin yang dapat dikurangi, dan
prosedur pelunasan dipercepat harus dicantumkan secara transparan
dalam akad. Besaran ibra’ ditetapkan secara proporsional berdasarkan
margin yang belum jatuh tempo, periode pembiayaan yang telah
berjalan, dan biaya riil yang relevan, terdokumentasi, serta dapat
diaudit. Biayariil tidak boleh mencakup unsur keuntungan atau margin
yang belum terealisasi. Apabila biayariil sama dengan atau lebih besar
daripada margin yang belum jatuh tempo, nilai ibra’ dapat ditetapkan
sebesar nol tanpa membebankan tambahan tagihan di luar sisa pokok
dan kewagjiban yang telah disepakati.

Di sisi lain, perlindungan hak nasabah harus tetap menjamin
hak lembaga keuangan untuk memperoleh keuntungan yang wajar.
Oleh karena itu, pemberian ibra’ perlu mempertimbangkan batas

minimum masa pembiayaan dan/atau tingkat keuntungan minimum
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yang telah diperoleh lembaga keuangan sebaga kompensasi atas biaya
modal, biaya operasional, dan risiko pembiayaan. Ketentuan tersebut
harus ditetapkan secara transparan dan objektif agar tidak menjadi
pembatasan sepihak terhadap hak nasabah.

Implementasl  model ini memerlukan standar minimum
mengenai hak ibra’, prinsip perhitungan, transparansi informas,
parameter biaya riil, dan perlindungan nasabah, dengan tetap
memberikan ruang penyesuaian terbatas terhadap karakteristik produk.
Penergpannya juga harus didukung oleh integras fatwa dengan
regulasi, harmonisass DSN-MUI, OJK, Bank Indonesia, dan Dewan
Pengawas Syariah, serta penguatan audit dan kepatuhan syariah.
Dengan demikian, model ini mewujudkan keadilan proporsional (al-
‘adl al-tanasubt), transparansi, kepastian hukum, perlindungan harta
(hifz al-mal), dan kemaslahatan secara seimbang bagi nasabah,
lembaga keuangan syariah, dan keberlanjutan industri keuangan
syariah.

B. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah berupaya memberikan analisis yang
komprehensif mengenai dinamika fatwa ibra’ di Indonesia dan Malaysia,
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui secara akademik.

Pertama, penelitian ini hanya memfokuskan kajian pada dua
yurisdiksi, yaitu Indonesia dan Malaysia, yang dipilih karena memiliki
karakteristik perkembangan industri keuangan syariah yang relatif maju
dan berada dalam konteks sosial-hukum Asia Tenggara yang dapat
diperbandingkan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat
menggambarkan secara menyeluruh praktik pengaturan ibra’ pada negara-
negara lain yang juga memiliki industri keuangan syariah yang

berkembang, seperti Bangladesh, Turki, Brunei Darussalam, Pakistan,
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maupun negara-negara Teluk (GCC) yang memiliki struktur regulasi dan
tradisi hukum yang berbeda.

Kedua, objek penelitian dibatasi pada akad murabahah dan tidak
mencakup produk pembiayaan syariah lainnya yang memiliki karakteristik
berbeda, seperti tawarrug, bai‘ bithaman ajil, ijarah muntahiyah bi al-
tamlik, maupun akad-akad hybrid yang berkembang dalam praktik
keuangan syariah kontemporer. Oleh karena itu, formulasi yang dihasilkan
dalam penelitian ini belum tentu dapat diterapkan secara langsung pada
seluruh jenis pembiayaan syariah.

Ketiga, penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-kualitatif
dengan menitikberatkan pada analisis fatwa, regulasi, putusan, standar
syariah, dan berbagai dokumen resmi yang relevan. Konsekuensinya,
penelitian ini belum melibatkan pengumpulan data primer secara luas
melalui survei persepsi nasabah maupun wawancara mendalam dengan
regulator, praktisi perbankan syariah, anggota dewan pengawas syariah,
atau otoritas fatwa. Selain itu, analisis yang dilakukan juga bergantung
pada ketersediaan dokumen publik yang dapat diakses oleh peneliti
sehingga terdapat kemungkinan adanya informasi institusional tertentu
yang belum terakomodasi dalam penelitian ini.

Keempat, model best practice dan rekonstruksi normatif yang
dirumuskan dalam penelitian ini masih bersifat konseptual dan dibangun
berdasarkan sintesis normatif, komparatif, serta analisis magqdasid al-
syari‘ah. Model tersebut belum diuji melalui implementasi langsung pada
lembaga keuangan syariah maupun melalui penelitian kuantitatif yang
mengukur tingkat efektivitasnya dalam praktik. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan diperlukan untuk menguji validitas dan efektivitas model tersebut
melalui studi implementatif, survei terhadap nasabah dan praktisi, maupun

pengukuran empiris terhadap dampaknya terhadap tingkat kepastian
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hukum, perlindungan nasabah, efisiensi operasional, dan pencapaian tujuan
maqasid al-syart ‘ah dalam industri keuangan syariah.

Meskipun demikian, keterbatasan tersebut tidak mengurangi
kontribusi penelitian ini dalam memberikan kerangka konseptual dan
rekomendasi kebijakan yang dapat menjadi dasar pengembangan
penelitian maupun reformulasi regulasi pada masa mendatang.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang dapat diajukan baik pada tataran praktis maupun
akademik.

Bagi Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI), penelitian ini merekomendasikan perlunya penyempurnaan
implementasi Fatwa DSN-MUI Nomor 153 Tahun 2022 tentang Potongan
Pelunasan dalam Pembiayaan Murabahah melalui penyusunan pedoman
implementasi atau fatwa tafsiriyyah yang memberikan penjelasan lebih
operasional mengenai mekanisme ibra’. Pedoman tersebut perlu memuat:
(1) kriteria dan kondisi objektif yang menjadi dasar pemberian ibra’,
khususnya dalam kasus pelunasan dipercepat; (2) parameter atau formula
perhitungan yang transparan dan proporsional sehingga tetap menjaga
karakteristik murabahah sebagai akad jual beli serta menghindari kesan
menyerupai mekanisme bunga; dan (3) batasan ruang diskresi lembaga
keuangan syariah agar terdapat keseimbangan antara fleksibilitas kebijakan
bank dan perlindungan hak nasabah. Penyempurnaan tersebut diharapkan
dapat meningkatkan kepastian hukum, transparansi, dan konsistensi
implementasi fatwa pada seluruh lembaga keuangan syariah di Indonesia
tanpa menghilangkan prinsip kehati-hatian syariah yang menjadi

karakteristik utama pendekatan DSN-MUI.
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Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), diperlukan regulasi teknis
yang lebih rinci mengenai mekanisme pemberian potongan pelunasan
murabahah sebelum jatuh tempo agar tercipta standardisasi praktik antar
lembaga keuangan syariah serta memperkuat pengawasan terhadap
implementasi fatwa di tingkat operasional.

Bagi lembaga keuangan syariah di Indonesia penelitian ini
merekomendasikan peningkatan transparansi informasi kepada nasabah,
khususnya terkait syarat, parameter, dan metode penghitungan potongan
pelunasan. Selain itu, penguatan fungsi Dewan Pengawas Syariah dan
audit kepatuhan perlu dilakukan agar implementasi ibra’ berjalan secara
adil dan sesuai prinsip syariah.

Bagi Bank Negara Malaysia (BNM), penelitian ini
merekomendasikan  dilakukannya evaluasi  berkelanjutan terhadap
implementasi formula ibra’ agar tetap mampu mempertahankan perbedaan
substantif antara mekanisme ibra’ dalam keuangan syariah dan interest
rebate dalam sistem konvensional. Meskipun model Malaysia telah
berhasil mewujudkan transparansi, kepastian hukum, dan perlindungan hak
ekonomi nasabah, pendekatan yang sangat formulaik berpotensi
menimbulkan persepsi bahwa mekanisme tersebut terlalu dekat dengan
praktik konvensional apabila tidak disertai dengan penegasan landasan
syariahnya. Oleh karena itu, BNM perlu memperkuat dimensi maqashid
yang berorientasi pada perlindungan identitas dan karakteristik akad
syariah melalui penguatan argumentasi syariah, edukasi publik, serta
kajian komparatif terhadap model Indonesia yang lebih menekankan aspek
penjagaan integritas akad murabahah. Studi banding tersebut penting untuk
mengidentifikasi unsur-unsur terbaik yang dapat diadaptasi guna menjaga
keseimbangan antara kepastian hukum, perlindungan nasabah, dan

preservasi identitas syariah dalam sistem keuangan Islam modern.
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Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini membuka ruang untuk
melakukan pengujian dan penyempurnaan lebih lanjut terhadap model
integratif berbasis maqasid al-syari‘ah (Balanced Maqashid-Based Ibra’
Model) yang dihasilkan dalam penelitian ini. Pengujian tersebut dapat
dilakukan melalui beberapa pendekatan. Pertama, penelitian empiris
berbasis survei untuk mengukur persepsi nasabah terhadap tingkat
keadilan, transparansi, dan kepastian hukum mekanisme ibra’ pada bank
syariah, khususnya pada beberapa bank syariah besar di Indonesia dan
Malaysia. Kedua, penelitian berbasis expert judgement menggunakan
metode Delphi yang melibatkan ulama, anggota Dewan Syariah Nasional,
regulator, dewan pengawas syariah, dan praktisi perbankan syariah guna
memperoleh konsensus mengenai parameter ideal pemberian ibra’ dan
formulasi kebijakan yang paling sesuai dengan prinsip magqdasid al-
syari‘ah. Ketiga, penelitian kuantitatif melalui simulasi ekonomi dan
analisis dampak kebijakan untuk mengukur pengaruh penerapan formula
ibra’ yang lebih proporsional terhadap profitabilitas lembaga keuangan
syariah, tingkat perlindungan nasabah, serta pencapaian tujuan maqgasid al-
syari‘ah. Selain itu, penelitian komparatif juga dapat diperluas dengan
melibatkan negara-negara lain seperti Brunei Darussalam, Turki,
Bangladesh, Pakistan, maupun negara-negara Teluk (GCC) guna
memperoleh  pemahaman yang lebih  komprehensif mengenai
perkembangan regulasi dan praktik ibra’ dalam sistem keuangan syariah
global.

Selain itu, model best practice yang dirumuskan dalam penelitian
ini perlu diuji lebih lanjut melalui penelitian lapangan, pendekatan
kuantitatif, maupun metode expert judgement yang melibatkan regulator,
praktisi perbankan syariah, Dewan Pengawas Syariah, dan akademisi.

Dengan demikian, model yang dihasilkan dapat memperoleh validasi yang
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lebih kuat dan memiliki tingkat implementabilitas yang lebih tinggi dalam
praktik industri keuangan syariah kontemporer.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika
fatwa potongan pelunasan murabahah sebelum jatuh tempo (ibra’) tidak
semata-mata merupakan persoalan teknis hukum kontrak, tetapi
mencerminkan perkembangan paradigma fatwa ekonomi syariah dalam
merespons tuntutan industri keuangan modern. Perbandingan antara DSN-
MUI dan MPS-BNM membuktikan bahwa kedua lembaga memiliki
orientasi maqashid yang sama, namun menempuh pendekatan yang
berbeda dalam mewujudkan kemaslahatan. DSN-MUI lebih menekankan
perlindungan integritas akad dan identitas syariah, sedangkan MPS-BNM
lebih menonjolkan transparansi, kepastian hukum, dan perlindungan hak
ekonomi nasabah. Temuan tersebut mengonfirmasi bahwa efektivitas fatwa
ekonomi syariah tidak hanya ditentukan oleh validitas normatifnya, tetapi
juga oleh kemampuan fatwa dalam menghadirkan keadilan substantif,
kepastian hukum, dan kemanfaatan bagi para pihak. Atas dasar itu,
penelitian ini menawarkan model integratif berbasis magasid al-syari‘ah
yang mensinergikan keunggulan kedua pendekatan sebagai formulasi best
practice implementasi ibra’ di masa depan. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori
fatwa ekonomi syariah, penguatan tata kelola keuangan syariah, serta
pembentukan regulasi yang lebih adil, transparan, dan berorientasi pada

kemaslahatan.
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